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Abstract 

In the presence a portion student that declares for 

that Indonesian study really palls is fairly, since 

they have perceived can and forwarding material 

which unattractive so at second hand student 

become arrest deep frail that material. As teacher 

of Indonesian was necessarily feels happening 

learning problem all this time. So teacher 

necessarily tries do changes in Indonesian learning 

at within class. One of change which is done by use 

of method role play  and STAD'S method  (Student 

Teams Achievement division)  in standart interest 

converses and reading. In learning Tells hobby, 

can be done by use of method role play  so makes 

student more active. Method role play  

understanding language as skill of straightforward 

speaking with bases student life in masayarakat. 

Method role play  well-matched being applied 

while teacher does speaking learning with aided 

with role card. 

 

Kata Kunci: Esensial, Metode, Bahasa Indonesia. 
 

Pendahuluan  

Negara Indonesia terdiri dari berbagai suku yang tinggal di 

beberapa pulau. Negara Indonesia memiliki bahasa persatuan yaitu 

Bahasa Indonesia. Bahasa Indonesia sebagai bahasa persatuan sangat 

penting kedudukannya dalam kehidupan masyarakat. Oleh sebab itu, 

tak heran apabila mata pelajaran ini kemudian diberikan sejak masih 
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di bangku SD hingga lulus SMA. Pembelajaran tersebut diharapkan 

siswa mampu menguasai, memahami dan dapat 

mengimplementasikan keterampilan berbahasa seperti membaca, 

menyimak, menulis, dan berbicara. Kemudian pada saat SMP dan 

SMA siswa juga mulai dikenalkan pada dunia kesastraan. Dimana 

dititikberatkan pada tata bahasa, ilmu bahasa, dan berbagai apresiasi 

sastra. Logikanya, telah 12 tahun mereka merasakan kegiatan 

pembelajaran di bangku sekolah. Selama itu pula mata pelajaran 

Bahasa Indonesia tidak pernah absen menemani mereka. 

Materi bahasa Indonesia yang telah diberikan selama 12 

tahun itu ternyata, menghasilkan kualitas lulusan yang masih jauh 

dari apa yang dicita-citakan sebelumnya. Yaitu untuk dapat 

berkomunikasi dengan Bahasa Indonesia yang baik dan benar. 

Kondisi berbahasa mereka masih terlihat dampaknya pada saat 

mereka mulai mengenyam pendidikan di perguruan tinggi. 

Kesalahan-kesalahan dalam berbahasa Indonesia baik secara lisan 

apalagi tulisan masih terlihat. Seolah-olah fungsi dari pembelajaran 

Bahasa Indonesia di sekolah tidak terlihat maksimal. Ada sebuah 

penelitian yang pernah penulis lakukan, dimana dalam penelitian 

tersebut dibeberkan banyak sekali kesalahan-kesalahan berbahasa 

Indonesia yang dilakukan oleh para mahasiswa saat penyusunan 

skripsi.
1
 Kesalahan-kesalahan ini tidak relevan, mengingat sebagai 

mahasiswa yang notabenenya sudah mengenyam pendidikan sejak 

setingkat SD hingga SMA, masih salah dalam menggunakan Bahasa 

Indonesia 

Kenyataan tersebut kemudian memunculkan pertanyaan, 

apakah ada kesalahan dengan pola pembelajaran Bahasa Indonesia di 

sekolah? Selama ini pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah 

cenderung konvesional, bersifat hafalan, penuh jejalan teori-teori 

linguistik yang rumit. Serta tidak ramah terhadap upaya 

mengembangkan kemampuan berbahasa siswa. Hal ini khususnya 

dalam kemampuan membaca dan menulis. Pola semacam itu hanya 

membuat siswa merasa jenuh untuk belajar bahasa Indonesia. Pada 

umumnya para siswa menempatkan mata pelajaran bahasa pada 

urutan “buncit” dalam pilihan para siswa. Yaitu setelah pelajaran-

pelajaran eksakta dan beberapa ilmu sosial lain. Jarang siswa yang 

menempatkan pelajaran bahasa ini sebagai pelajaran favorit. Keadaan 

ini semakin terlihat dengan rendahnya minat siswa untuk 

mempelajarinya dibandingkan dengan mata pelajaran lain. Setelah 

diamati ternyata banyak faktor yang mempengaruhi kegagalan dalam 

pembelajaran bahasa Indonesia, diantaranya: pembelajarannya yang 
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bersifat formal akademis, dan bukan untuk melatih kebiasaan 

berbahasa para siswa itu sendiri, melainkan mengejar nilai UAN 

sehingga pembelajaran bahasa yang menjadi gagal dalam 

mengembangkan keterampilan dan kreativitas para siswa dalam 

berbahasa Indonesia yang baik dan benar baik lisan maupun tulisan.  

 

Pembahasan 

1. Kedudukan dan Fungsi Bahasa Indonesia 

Secara formal sampai saat ini bahasa Indonesia 

mempunyai empat kedudukan, yaitu sebagai bahasa persatuan, 

bahasa nasional, bahasa negara, dan bahasa resmi. Dalam 

perkembangannya lebih lanjut, bahasa Indonesia berhasil 

mendudukkan diri sebagai bahasa budaya dan bahasa ilmu. 

Keenam kedudukan ini mempunyai fungsi yang berbeda, 

walaupun dalam praktiknya dapat saja muncul secara bersama-

sama dalam satu peristiwa, atau hanya muncul satu atau dua 

fungsi saja.  

Bahasa Indonesia dikenal secara luas sejak "Soempah 

Pemoeda", 28 Oktober 1928, yang menjadikan bahasa Indonesia 

sebagai bahasa persatuan. Pada saat itu para pemuda sepakat 

untuk mengangkat bahasa Melayu-Riau sebagai bahasa 

Indonesia. Para pemuda melihat bahwa bahasa Indonesialah 

yang berpotensi dapat mempersatukan bangsa Indonesia yang 

terdiri atas ratusan suku bangsa atau etnik. Pengangkatan status 

ini ternyata bukan hanya isapan jempol. Bahasa Indonesia bisa 

menjalankan fungsi sebagai pemersatu bangsa Indonesia. 

Dengan menggunakan bahasa Indonesia rasa kesatuan dan 

persatuan bangsa yang berbagai etnis terpupuk. Kehadiran 

bahasa Indonesia di tengah-tengah ratusan bahasa daerah tidak 

menimbulkan sentimen negatif bagi etnis yang 

menggunakannya. Sebaliknya, justru kehadiran bahasa Indonesia 

dianggap sebagai pelindung sentimen kedaerahan dan sebagai 

penengah ego kesukuan. 

Dalam hubungannya sebagai alat untuk menyatukan 

berbagai suku yang mempunyai latar belakang budaya dan 

bahasa masing-masing, bahasa Indonesia justru dapat 

menyerasikan hidup sebagai bangsa yang bersatu tanpa 

meinggalkan identitas kesukuan dan kesetiaan kepada nilai-nilai 

sosial budaya serta latar belakang bahasa etnik yang 

bersangkutan. Bahkan, dengan bahasa Indonesia sebagai bahasa 

persatuan ini, kepentingan nasional diletakkan jauh di atas 

kepentingan daerah dan golongan. 

Latar belakang budaya dan bahasa yang berbeda-beda 

berpotensi untuk menghambat perhubungan antar daerah dan 
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antar budaya. Berkat bahasa Indonesia, etnis yang satu bisa 

berhubungan dengan etnis yang lain sedemikian rupa sehingga 

tidak menimbulkan kesalahpahaman. Setiap orang Indonesia apa 

pun latar belakang etnisnya dapat bepergian ke pelosok-pelosok 

tanah air dengan memanfaatkan bahasa Indonesia sebagai alat 

komunikasi. Kenyataan ini membuat adanya peningkatan dalam 

penyebarluasan pemakaian bahasa Indonesia dalamn fungsinya 

sebagai alat perhubungan antar daerah dan antar budaya. 

Semuanya terjadi karena bertambah baiknya sarana 

perhubungan, bertambah luasnya pemakaian alat perhubungan 

umum, bertambah banyaknya jumlah perkawinan antarsuku, dan 

bertambah banyaknya perpindahan pegawai negeri atau 

karyawan swasta dari daerah satu ke daerah yang lain karena 

mutasi tugas atau inisiatif sendiri.  

Bahasa Indonesia sebagai bahasa nasional mulau dikenal 

sejak 17 Agustus 1945 ketika bangsa Indonesia menyatakan 

kemerdekaannya. Dalam kedudukan sebagai bahasa nasional, 

bahasa Indonesia berfungsi sebagai lambang kebanggaan 

nasional atau lambang kebangsaan. Bahasa Indonesia 

mencerminkan nilai-nilai sosial budaya yang mendasari rasa 

kebangsaan. Melalui bahasa nasional, bangsa Indonesia 

menyatakan harga diri dan nilai-nilai budaya yang dapat 

dijadikan pegangan hidup. Atas dasar kebanggaan ini, bahasa 

Indonesia dipelihara dan dikembangkan oleh bangsa Indonesia. 

Rasa kebanggaan menggunakan bahasa Indonesia ini pun terus 

dibina dan dijaga oleh bangsa Indonesia. Sebagai lambang 

identitas nasional, bahasa Indonesia dijunjung tinggi di samping 

bendera nasional, Merah Putih, dan lagu nasional bangsa 

Indonesia, Indonesia Raya. Dalam melaksanakan fungsi ini, 

bahasa Indonesia tentulah harus memiliki identitasnya sendiri 

sehingga serasi dengan lambang kebangsaan lainnya. Bahasa 

Indonesia dapat mewakili identitasnya sendiri apabila 

masyarakat pemakainya membina dan mengembangkannya 

sedemikian rupa sehingga bersih dari unsur-unsur bahasa lain, 

yang memang benar-benar tidak diperlukan, misalnya 

istilah/kata dari bahasa Inggris yang sering diadopsi, padahal 

istilah.kata tersebut sudah ada padanannya dalam bahasa 

Indonesia.  

Sejalan dengan fungsinya sebagai alat perhubungan antar 

daerah dan antar budaya, bahasa Indonesia telah berhasil pula 

menjalankan fungsinya sebagai alat pengungkapan perasaan. 

Kalau beberapa tahun yang lalu masih ada orang yang 

berpandangan bahwa bahasa Indonesia belum sanggup 

mengungkapkan nuansa perasaan yang halus, sekarang dapat 
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dilihat kenyataan bahwa seni sastra dan seni drama, baik yang 

dituliskan maupun yang dilisankan, telah berkembang demikian 

pesatnya. Hal ini menunjukkan bahwa nuansa perasaan betapa 

pun halusnya dapat diungkapkan secara jelas dan sempurna 

dengan menggunakan bahasa Indonesia. Kenyataan ini tentulah 

dapat menambah tebalnya rasa kesetiaan kepada bahasa 

Indonesia dan rasa kebanggaan akan kemampuan bahasa 

Indonesia.  

Dengan berlakunya Undang-undang Dasar 1945, 

bertambah pula kedudukan bahasa Indonesia, yaitu sebagai 

bahasa negara dan bahasa resmi. Dalam kedudukannya sebagai 

bahasa negara, bahasa Indonesia dipakai dalam segala upacara, 

peristiwa, dan kegiatan kenegaraan, baik secara lisan maupun 

tulis. Dokumen-dokumen, undang-undang, peraturan-peraturan, 

dan surat-menyurat yang dikeluarkan oleh pemerintah dan 

instansi kenegaraan lainnya ditulis dalam bahasa Indonesia. 

Pidato-pidato kenegaraan ditulis dan diucapkan dengan bahasa 

Indonesia. Hanya dalam kondisi tertentu saja, demi komunikasi 

internasional (antarbangsa dan antarnegara), kadang-kadang 

pidato kenegaraan ditulis dan diucapkan dengan bahasa asing, 

terutama bahasa Inggris. Warga masyarakat pun dalam kegiatan 

yang berhubungan dengan upacara dan peristiwa kenegaraan 

harus menggunakan bahasa Indonesia. Untuk melaksanakan 

fungsi sebagai bahasa negara, bahasa perlu senantiasa dibina dan 

dikembangkan. Penguasaan bahasa Indonesia perlu dijadikan 

salah satu faktor yang menentukan dalam pengembangan 

ketenagaan, baik dalam penerimaan karyawan atau pagawai 

baru, kenaikan pangkat, maupun pemberian tugas atau jabatan 

tertentu pada seseorang. Fungsi ini harus diperjelas dalam 

pelaksanaannya sehingga dapat menambah kewibawaan bahasa 

Indonesia. 

Dalam kedudukan bahasa Indonesia sebagai bahasa 

resmi, bahasa Indonesia bukan saja dipakai sebagai alat 

komunikasi timbal balik antara pemerintah dan masyarakat luas, 

dan bukan saja dipakai sebagai alat perhubungan antardaerah 

dan antarsuku, tetapi juga dipakai sebagai alat perhubungan 

formal pemerintahan dan kegiatan atau peristiwa formal lainnya. 

Misalnya, surat-menyurat antar instansi pemerintahan, penataran 

para pegawai pemerintahan, lokakarya masalah pembangunan 

nasional, dan surat dari karyawan atau pagawai ke instansi 

pemerintah. Dengan kata lain, apabila pokok persoalan yang 

dibicarakan menyangkut masalah nasional dan dalam situasi 

formal, berkecenderungan menggunakan bahasa Indonesia. 

Apalagi, di antara pelaku komunikasi tersebut terdapat jarak 
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sosial yang cukup jauh,misalnya antara bawahan-atasan, 

mahasiswa-dosen, kepala dinas-bupati atau walikota, kepala 

desa-camat, dan sebagainya.  

Akibat pencantuman bahasa Indonesia dalam Bab XV, 

Pasal 36, UUD 1945, bahasa Indonesia pun kemudian 

berkedudukan sebagai bahasa budaya dan bahasa ilmu. Di 

samping sebagai bahasa negara dan bahasa resmi. Dalam 

hubungannya sebagai bahasa budaya, bahasa Indonesia 

merupakan satu-satunya alat yang memungkinkan untuk 

membina dan mengembangkan kebudayaan nasional sedemikian 

rupa sehingga bahasa Indonesia memiliki ciri-ciri dan identitas 

sendiri, yang membedakannya dengan kebudayaan daerah. Saat 

ini bahasa Indonesia dipergunakan sebagai alat untuk 

menyatakan semua nilai sosial budaya nasional. Pada situasi 

inilah bahasa Indonesia telah menjalankan kedudukannya 

sebagai bahasa budaya. Di samping itu, dalam kedudukannya 

sebagai bahasa ilmu, bahasa Indonesia berfungsi sebagai bahasa 

pendukung ilmu pengetahuan dan teknologi (iptek) untuk 

kepentingan pembangunan nasional. Penyebarluasan iptek dan 

pemanfaatannya kepada perencanaan dan pelaksanaan 

pembangunan negara dilakukan dengan menggunakan bahasa 

Indonesia. Penulisan dan penerjemahan buku-buku teks serta 

penyajian pelajaran atau perkuliahan di lembaga-lembaga 

pendidikan untuk masyarakat umum dilakukan dengan 

menggunakan bahasa Indonesia. Dengan demikian, masyarakat 

Indonesia tidak lagi bergantung sepenuhnya kepada bahasa-

bahasa asing (bahasa sumber) dalam usaha mengikuti 

perkembangan dan penerapan Iptek. Pada tahap ini, bahasa 

Indonesia bertambah perannya sebagai bahasa ilmu. Bahasa 

Indonesia oun dipakai bangsa Indonesia sebagai alat untuk 

mengantar dan menyampaian ilmu pengetahuan kepada berbagai 

kalangan dan tingkat pendidikan.  

Bahasa Indonesia berfungsi pula sebagai bahasa 

pengantar di lembaga-lembaga pendidikan, mulai dari lembaga 

pendidikan terendah (taman kanak-kanak) sampai dengan 

lembaga pendidikan tertinggi (perguruan tinggi) di seluruh 

Indonesia, kecuali daerah-daerah yang mayoritas masih 

menggunakan bahasa daerah sebagai bahasa ibu. Di daerah ini, 

bahasa daerah boleh dipakai sebagai bahasa pengantar di dunia 

pendidikan tingkat sekolah dasar sampai dengan tahun ketiga 

(kelas tiga). Setelah itu, harus menggunakan bahasa Indonesia. 

Karya-karya ilmiah di perguruan tinggi (baik buku rujukan, 

karya akhir mahasiswa-skripsi, tesis, disertasi, dan hasil atau 

laporan penelitian) yang ditulis dengan menggunakan bahasa 
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Indonesia, menunjukkan bahwa bahasa Indonesia telah mampu 

sebagai alat penyampaian iptek, dan sekaligus menepis anggapan 

bahwa bahasa Indonesia belum mampu mewadahi konsep-

konsep Iptek. 

Menyadari peran penting pendidikan bahasa Indonesia, 

pemerintah seharusnya terus berusaha meningkatkan mutu 

pendidikan tersebut. Apabila pola pendidikan terus stagnan 

dengan pola-pola lama, maka hasil dari pembelajaran bahasa 

Indonesia yang didapatkan oleh siswa juga tidak akan 

berpengaruh banyak. Sejalan dengan tujuan utama pembelajaran 

Bahasa Indonesia supaya siswa memiliki kemahiran berbahasa 

diperlukan sebuah pola alternatif baru yang lebih variatif dalam 

pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah. Sehingga proses 

pembelajaran di kelas yang identik dengan hal-hal yang 

membosankan dapat berubah menjadi suasana yang lebih 

semarak dan menjadi lebih hidup. Dengan lebih variatifnya 

metode dan teknik yang disajikan diharapkan minat siswa untuk 

mengikuti pelajaran Bahasa Indonesia meningkat dan 

memperlihatkan antusiasme yang tinggi. Selain itu guru 

hendaknya melakukan penilaian proses penilaian atas kinerja 

berbahasa siswa selama pembelajaran berlangsung. Jadi tidak 

saja berorientasi pada nilai ujian tertulis. Perlu adanya kolaborasi 

baik antar guru Bahasa Indonesia maupun antara guru Bahasa 

Indonesia dengan guru bidang studi lainnya. Dengan demikian, 

tanggung jawab pembinaan kemahiran berbahasa tidak semata-

mata menjadi tanggung jawab guru Bahasa Indonesia melainkan 

juga guru bidang studi lain.  

2. Kelemahan dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia 

Pelajaran Bahasa Indonesia mulai dikenalkan di tingkat 

sekolah sejak kelas 1 SD. Mereka memulai dari nol. Pada masa 

tersebut materi pelajaran Bahasa Indonesia hanya mencakup 

membaca, menulis sambung serta membuat karangan singkat. 

Baik berupa karangan bebas hingga mengarang dengan ilustrasi 

gambar. Sampai ke tingkat-tingkat selanjutnya pola yang 

digunakan juga praktis tidak mengalami perubahan yang 

signifikan. Pembelajaran Bahasa Indonesia yang monoton telah 

membuat para siswanya mulai merasakan gejala kejenuhan akan 

belajar Bahasa Indonesia. Hal tersebut diperparah dengan adanya 

buku paket yang menjadi buku wajib. Sementara isi dari 

materinya terlalu luas dan juga cenderung bersifat hafalan yang 

membosankan. Inilah yang kemudian akan memupuk sifat 

menganggap remeh pelajaran Bahasa Indonesia karena materi 

yang diajarkan hanya itu-itu saja. 
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Data tes yang dilakukan di beberapa SD di Indonesia 

tentang gambaran dari hasil pembelajaran Bahasa Indonesia di 

tingkat SD. Tes yang digunakan adalah tes yang dikembangkan 

oleh dua Proyek Bank Dunia, yaitu PEQIP dan Proyek 

Pendidikan Dasar (Basic Education Projects) dan juga 

digunakan dalam program MBS dari Unesco dan Unicef. Dari 

tes menulis dinilai berdasarkan lima unsur: tulisan tangan 

(menulis rapi), ejaan, tanda baca, panjangnya karangan, dan 

kualitas bahasa yang digunakan. Bobot dalam semua skor adalah 

tulisan (15%), ejaan (15%), tanda baca (15%), panjang tulisan 

(20%), dan kualitas tulisan (35%).
2
 

Hanya 19% anak bisa menulis dengan tulisan tegak 

bersambung dan rapih. Sedangkan 64% bisa membaca rapih 

tetapi tidak bersambung. Perbedaan antar sekolah sangat 

mencolok. Pada beberapa sekolah kebanyakan anak menulis 

dengan rapi, sementara yang lain sedikit atau sama sekali tidak 

ada. Ini hampir bisa dipastikan guru-guru pada sekolah yang 

pertama yang bagus tulisannya secara reguler mengajarkan 

menulis rapi. Sementara sekolah yang belakangan tidak.
3
  

Hanya 16% anak menulis tanpa kesalahan ejaan dan 52% 

anak bisa menulis dengan ejaan yang baik (sebagian besar kata 

dieja dengan benar), sementara lebih dari 30% dari kasus 

menulis dengan kesalahan ejaan yang parah atau sangat parah. 

58 % anak memberi tanda baca pada tulisan mereka dengan baik 

(dikategorikan bagus atau sempurna), sementara itu lebih dari 

35% kasus anak yang menulis dengan kesalahan tanda baca dan 

dikategorikan kurang atau sangat kurang 58% siswa menulis 

lebih dari setengah halaman dan 44% siswa isi tulisannya yang 

dinilai baik, yaitu gagasannya diungkapkan secara jelas dengan 

urutan yang logis.
4
 Pada umumnya anak kurang dapat mengelola 

gagasannya secara sistematis. 

Alasan mengapa begitu banyak anak yang mengalami 

kesulitan dalam menulis karangan dengan kualitas dan panjang 

yang memuaskan serta dengan menggunakan ejaan dan tanda 

baca yang memadai ialah anak-anak di banyak kelas jarang 

menulis dengan kata- kata mereka sendiri. Mereka lebih sering 

menyalin dari papan tulis atau buku pelajaran. Dari data tersebut 

menggambarkan hasil dari pembelajaran Bahasa Indonesia di SD 
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masih belum maksimal. Walaupun jam pelajaran Bahasa 

Indonesia sendiri memiliki porsi yang cukup banyak. 

Setelah lulus SD dan melanjutkan ke SMP, ternyata 

proses pembelajaran Bahasa Indonesia masih tidak kunjung 

menunjukan perubahan yang berarti. Kelemahan proses 

pembelajaran yang mulai muncul di SD ternyata masih dijumpai 

di SMP. Bahkan ironisnya, belajar menulis sambung yang mati-

matian diajarkan dahulu ternyata hanya sebatas sampai SD saja. 

Pada saat SMP penggunaan huruf sambung seakan-akan haram 

hukumnya, karena banyak guru dari berbagai mata pelajaran 

yang mengharuskan muridnya untuk selalu menggunakan huruf 

cetak.
5
 Lalu apa gunanya mereka belajar menulis sambung? 

Seharusnya pada masa ini siswa sudah mulai 

diperkenalkan dengan dunia menulis (mengarang) yang lebih 

hidup dan bervariatif. Dimana seharusnya siswa telah dilatih 

untuk menunjukkan bakat dan kemampuannya dalam menulis: 

esai, cerita pendek, puisi, artikel, dan sebagainya. Namun, 

selama ini hal itu dibiarkan mati karena pembelajaran Bahasa 

Indonesia yang tidak berpihak pada pengembangan bakat 

menulis mereka. Pembelajaran Bahasa Indonesia lebih bersifat 

formal dan beracuan untuk mengejar materi dari buku paket. 

Padahal, keberhasilan kegiatan menulis ini pasti akan diikuti 

dengan tumbuhnya minat baca yang tinggi di kalangan siswa.
6
 

Beranjak ke tingkat SMA ternyata proses pembelajaran 

Bahasa Indonesiapun masih kurang kreatif. Kecuali dengan 

ditambahnya bobot sastra dalam pelajaran bahasa indonesia, 

materi yang diajarkan juga tidak jauh-jauh dari imbuhan, 

masalah ejaan, subjek-predikat, gaya bahasa, kohesi dan 

koherensi paragraf, peribahasa, serta pola kalimat yang sudah 

pernah diterima di tingkat pendidikan sebelumnya. Perasaan 

akan pelajaran Bahasa Indonesia yang dirasakan siswa begitu 

monoton, kurang hidup, dan cenderung jatuh pada pola-pola 

hafalan masih terasa dalam proses pembelajaran.
7
  

Tidak adanya antusiasme yang tinggi, telah membuat 

pelajaran ini menjadi pelajaran yang kalah penting dibanding 

dengan pelajaran lain. Minat siswa baik yang menyangkut minat 

baca, maupun minat untuk mengikuti pelajaran Bahasa Indonesia 

semakin tampak menurun. Padahal, bila kebiasaan menulis 

sukses diterapkan sejak SMP maka seharusnya saat SMA siswa 

                                                         
5
Ibid. 

6
Ibid. 

7
Aro-Rozi, Pelajaran Bahasa Indonesia, dalam 

https://id.forums.wordpress.com/topic/pelajaran-bahasa-indonesia, diunggah pada 

tanggal 23 April 2015. 
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telah dapat mengungkapkan gagasan dan ''unek-unek'' mereka 

secara kreatif.
8
 Baik dalam bentuk deskripsi, narasi, maupun 

eksposisi yang diperlihatkan melalui pemuatan tulisan mereka 

berupa Surat Pembaca di berbagai surat kabar. Dengan demikian 

apresiasi dari pembelajaran Bahasa Indonesia menjadi jelas 

tampak prakteknya dalam kehidupan sehari-hari. Bila diberikan 

bobot yang besar pada penguasaan praktek membaca, menulis, 

dan apresiasi sastra dapat membuat para siswa mempunyai 

kemampuan menulis jauh lebih baik Hal ini sangat berguna 

sekali dalam melatih memanfaatkan kesempatan dan kebebasan 

mereka untuk mengungkapkan apa saja secara tertulis, tanpa 

beban dan tanpa perasaan takut salah. 

Setelah melihat pada ilustrasi dari pola pembelajaran 

tersebut maka terlihat adanya kelemahan-kelemahan dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah. Pembelajaran belum 

sepenuhnya menekankan pada kemampuan berbahasa, namun 

lebih pada penguasaan materi. Hal ini terlihat dari porsi materi 

yang tercantum dalam buku paket lebih banyak diberikan dan 

diutamakan oleh para guru bahasa Indonesia. Sedangkan 

pelatihan berbahasa yang sifatnya lisan ataupun praktek hanya 

memiliki porsi yang jauh lebih sedikit. Padahal kemampuan 

berbahasa tidak didasarkan atas penguasaan materi bahasa saja, 

tetapi juga perlu latihan dalam praktek kehidupan sehari-hari.  

Selain itu, pandangan atau persepsi sebagian guru, 

keberhasilan siswa lebih banyak dilihat dari nilai yang diraih 

atas tes terlebih lagi pada Ujian Akhir Nasional (UAN). Nilai itu 

sering dijadikan barometer keberhasilan pembelajaran. 

Perolehan nilai yang baik sering menjadi obsesi guru karena hal 

itu dipandang dapat meningkatkan prestise sekolah dan guru. 

Untuk itu, tidak mengherankan jika dalam pembelajaran masih 

dijumpai guru memberikan latihan pembahasan soal dalam 

menghadapi UAN. Apalagi dalam UAN pada pelajaran bahasa 

Indonesia selalu berpola pada pilihan ganda. Dimana bagi 

sebagian besar guru menjadi salah satu orientasi di dalam proses 

pembelajaran mereka. Akibatnya, materi yang diberikan kepada 

siswa sekedar membuat mereka dapat menjawab soal-soal 

tersebut, tetapi tidak punya kemampuan memahami dan 

mengimplementasikan materi tersebut untuk kepentingan praktis 

dan kemampuan berbahasa mereka. Pada akhirnya para siswa 

yang dikejar-kejar oleh target Nilai UAN-pun hanya berorientasi 

untuk lulus dari nilai minimal atau sekadar bisa menjawab soal 

pilihan ganda saja. Perlu diingat bahwa soal-soal UAN tidak 

memasukan materi menulis atau mengarang (soal esai). 
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Ibid. 
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Peran guru Bahasa Indonesia juga tak lepas dari sorotan, 

mengingat guru merupakan tokoh sentral dalam pembelajaran. 

Peranan penting guru juga dikemukakan oleh Harras. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di beberapa negara 

berkembang, termasuk Indonesia, dilaporkannya bahwa guru 

merupakan faktor determinan penyebab rendahnya mutu 

pendidikan di suatu sekolah.
9
 Sarwiji  dalam penelitiannya 

tentang kesiapan guru Bahasa Indonesia, menemukan bahwa 

kemampuan mereka masih kurang. Kekurangan itu, antara lain, 

pada pemahaman tujuan pembelajaran, kemampuan 

mengembangkan program pembelajaran, dan penyusunan serta 

penyelenggaraan tes hasil belajar. Guru Bahasa Indonesia juga 

harus memperhatikan prinsip-prinsip pembelajaran bahasa yang 

langsung berhubungan dengan aspek pembelajaran menulis, 

kosakata, berbicara, membaca, dan kebahasaan .Rupanya guru 

juga harus selalu melakukan refleksi agar tujuan bersama dalam 

berbahasa Indonesia dapat tercapai.
10

  

Selain itu, siswa dan guru memerlukan bahan bacaan 

yang mendukung pengembangan minat baca, menulis dan 

apreasi sastra. Untuk itu, diperlukan buku-buku bacaan dan 

majalah sastra (Horison) yang berjalin dengan pengayaan bahan 

pembelajaran Bahasa Indonesia. Kurangnya buku-buku 

pegangan bagi guru, terutama karya-karya sastra mutakhir 

(terbaru) dan buku acuan yang representatif merupakan kendala 

tersendiri bagi para guru. Koleksi buku di perpustakaan yang 

tidak memadai juga merupakan salah satu hambatan bagi guru 

dan siswa dalam proses pembelajaran di sekolah perpustakaan 

sekolah hanya berisi buku paket yang membuat siswa malas 

mengembangkan minat baca dan wawasan mereka lebih jauh.  

3. Model Alternatif Pembelajaran Bahasa   

Bahasa Indonesia memang diajarkan sejak anak-anak, 

tetapi model pembelajaran yang baik dan benar tidak banyak 

dilakukan oleh seorang guru. Metode pembelajaran bahasa 

Indonesia tidak dapat menggunakan satu metode karena bahasa 

Indonesia sendiri yang bersifat dinamis. Bahasa sendiri bukan 

sebagai ilmu tetapi sebagai keterampilan sehingga penggunaan 

metode yang tepat perlu dilakukan.  

Pencarian penulis di beberapa artikel baik melalui 

internet maupun perpustakaan daerah belum banyak ditemukan 

hasil-hasil penelitian metode terbaik pembelajaran bahasa 

                                                         
9
George Harras, A Significanty Teacher, (New York: Hasting House, 

1994), hlm. 45. 
10

Sarwiji, Kesiapan Guru dalam Pengajaran Bahasa Indonesia, 

(Penelitian tidak dipublikasikan.1996), hlm. 65. 
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Indonesia. Guru Bahasa memiliki suatu kewajiban untuk 

mempertahankan keberadaan Bahasa Indonesia sebagai bahasa 

persatuan sekaligus memperjuangkan Bahasa Indonesia dapat 

diterima dan membuat tertarik bangsa lain untuk 

mempelajarinya. Oleh sebab itu, pembelajaran yang baik 

menjadi tanggung jawab para guru bahasa. Demokratisasi 

pembelajaran, yang beberapa waktu lalu dipromosikan melalui 

pendekatan KBK (Kurikulum Berbasis Kompetensi) yang 

direvisi menjadi kurikulum 2006 KTSP, telah membawa 

tantangan baru bagi profesi guru.  

Di abad ini sumber-sumber informasi telah berkembang 

pesat di luar sekolah dengan cara yang begitu menarik dan ketika 

memasuki sekolah siswa sudah memiliki kekayaan informasi itu. 

Pesan-pesan media yang dikemas dalam bentuk hiburan, iklan, 

atau berita sungguh menarik para siswa dan ini bertolak 

belakang dengan pesan-pesan yang dikemas para guru dalam 

pembelajaran di kelas.
11

 Pada pembelajaran Bahasa Indonesia di 

tingkat sekolah dasar/ madrasah ibtidaiyah sangat mengandalkan 

penggunaan metode-metode yang aplikatif dan menarik. 

Pembelajaran yang menarik akan memikat anak-anak untuk 

terus dan betah mempelajari Bahasa Indonesia sebagai bahasa 

ke-2 setelah bahasa ibu. Apabila siswa sudah tertarik dengan 

pembelajaran maka akan dengan mudah meningkatkan prestasi 

siswa dalam bidang bahasa.  

Ditemukan di sebagian siswa bahwa pembelajaran 

Bahasa Indonesia sangat membosankan karena mereka sudah 

merasa bisa dan penyampaian materi yang kurang menarik 

sehingga secara tidak langsung siswa menjadi lemah dalam 

penangkapan materi tersebut. Sebagai guru Bahasa Indonesia 

sudah semestinya merasakan problem pembelajaran yang terjadi 

selama ini. Penulis juga menemui kasus serupa ketika 

mengadakan penelitian di daerah kabupaten yang terpencil 

sangat kurang sekali penggunaan Bahasa Indonesia yang baik 

dan benar.
12

 Oleh sebab itu, guru seharusnya berusaha 

melakukan perubahan-perubahan dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia di dalam kelas.  

Salah satu perubahan yang dilakukan dengan 

menggunakan metode role play dan metode STAD (Student 

Teams Achievement Division) dalam standart kompetensi 

berbicara dan membaca. Dalam pembelajaran Menceritakan 

Kegemaran, dapat dilakukan dengan menggunakan metode role 

play sehingga menjadikan siswa lebih aktif. Metode role play 
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Replubika, 2004. 
12

Siti Nurhidayatul Hasanah, Kemampuan Penggunaan..., t.h. 
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memahami bahasa sebagai keterampilan berbicara secara 

langsung dengan berdasarkan kehidupan siswa dalam 

masayarakat. Metode role play sangat cocok diterapkan ketika 

guru melakukan pembelajaran berbicara dengan dibantu dengan 

kartu peran.  

Pertama-tama, siswa dibagi dua kelompok dengan jumlah 

yang sama. Sebelumnya guru menyediakan kartu peran dua 

macam yang berbeda warna sebanyak jumlah siswa. Dalam 

kartu peran tersebut sudah diberi tanda atau tulisan siapa yang 

menjadi lawan bicaranya. Siswa yang lain mencari pasangan 

bicaranya. Setelah menemukan, siswa yang mencari tersebut 

berusaha untuk mengorek keterangan tentang kegemarannya 

dengan menggunakan pertanyaan yang sudah disediakan di kartu 

perannya (boleh ditambah sendiri), tetapi siswa yang diajak 

bicara diberi tahu supaya jangan menjawab secara langsung 

kegemaran dirinya. Dengan kegiatan ini, siswa saling berusaha 

untuk mencari dan memainkan strategi untuk mengetahui 

kegemaran teman bicaranya. Kegiatan ini dilakukan secara 

bergantian. Setelah selesai melakukan kegiatan tersebut, guru 

memberikan pengarahan sekaligus bertanya jawab tentang 

kegiatan yang sudah dilakukan. Siswa yang dapat mengetahui 

kegemaran lawan bicaranya diberi penghargaan.  

Dalam pembelajaran membaca dapat memakai metode 

STAD sebagai kegiatan memacu anak-anak memahami bacaan 

dengan cara diskusi kelompok. Teori STAD (Student Teams 

Achievement Division) merupakan metode yang menekankan 

kepada kerja sama kelompok untuk menyelesaikan sebuah 

masalah. Dalam metode ini, siswa ditempatkan dalam tim belajar 

beranggotakan empat atau lima orang yang merupakan 

campuran menurut tingkat prestasi, jenis kelamin, dan suku. 

Guru menyajikan pelajaran, siswa bekerja dalam tim mereka 

untuk memastikan seluruh anggota tim telah menguasai 

pelajaran tersebut. Saat belajar berkelompok, siswa saling 

membantu untuk menuntaskan materi yang dipelajari. Guru 

memantau dan mengelilingi tiap kelompok untuk melihat adanya 

kemungkinan siswa yang memerlukan bantuan guru. Metode ini 

pun dibantu oleh metode pelatihan, penugasan, dan tanya jawab 

sesuai satuan pelajaran sehingga ketuntasan materi dapat 

terwujud.  

Untuk memudahkan penerapannya, guru perlu membaca 

tugas-tugas yang harus dikerjakan tim, antara lain:
13
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a. Meminta anggota tim bekerja sama mengatur meja dan 

kursi, serta memberikan siswa kesempatan sekitar 10 

menit untuk memilih nama tim mereka atau ditentukan 

menurut kesesuaian  

b. Membangkitkan lembar kerja siswa (LKS)  

c. Menganjurkan kepada siswa pada tiap-tiap tim bekerja 

berpasangan (dua atau tiga pasangan dalam satu 

kelompok)  

d. Memberikan penekanan kepada siswa bahwa LKS itu 

untuk belajar, bukan untuk sekadar diisi dan 

dikumpulkan. Karena itu penting bagi siswa diberi 

lembar kunci jawaban LKS untuk mengecek pekerjaan 

mereka pada saat mereka belajar  

e. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk saling 

menjelaskan jawaban mereka, tidak hanya mencocokkan 

jawaban mereka dengan lembar kunci jawaban tersebut  

f. Apabila siswa memiliki pertanyaan, mintalah mereka 

mengajukan pertanyaan itu kepada teman atau satu 

timnya sebelum menanyakan kepada guru  

g. Pada saat siswa bekerja dalam tim, guru berkeliling 

dalam kelas, sambil memberikan pujian kepada tim yang 

bekerja baik dan secara bergantian guru duduk bersama 

tim untuk memperhatikan bagaimana anggota-anggota 

tim itu bekerja  

h. Memberikan penekanan kepada siswa bahwa mereka 

tidak boleh mengakhiri kegiatan belajar sampai dapat 

menjawab dengan benar soal-soal kuis yang ditanyakan.  

 

Hasil kegiatan belajar mengajar dengan menggunakan metode 

STAD didapatkan nilai rata-rata 8,31, daya serap 80,31, dan kategori 

bekerhasilan 70 - 95 persen. Dibandingkan dengan kegiatan belajar 

mengajar tanpa mengunakan metode STAD hanya memperoleh hasil 

berupa nilai rata-rata 6,37, daya serap 60,37 persen dari target 100 

persen, kategori bekerhasilan 50 - 70 persen. Nilai pembanding atau 

peningkatan STAD rata-rata 1,94 dari 35 siswa kelas 2. Karena itu 

disimpulkan, penggunaan metode ini dipandang lebih berhasil dan 

nyata meningkatkan mutu pembelajaran membaca pemahaman.
14

  

Penutup 

Keberadaan sebagian siswa yang menyatakan bahwa 

pembelajaran Bahasa Indonesia sangat membosankan adalah wajar, 

karena mereka sudah merasa bisa dan penyampaian materi yang 
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kurang menarik sehingga secara tidak langsung siswa menjadi lemah 

dalam penangkapan materi tersebut. Sebagai guru Bahasa Indonesia 

sudah semestinya merasakan problem pembelajaran yang terjadi 

selama ini. Sehingga guru seharusnya berusaha melakukan 

perubahan-perubahan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di 

dalam kelas. Salah satu perubahan yang dilakukan dengan 

menggunakan metode role play dan metode STAD (Student Teams 

Achievement Division) dalam standart kompetensi berbicara dan 

membaca. Dalam pembelajaran Menceritakan Kegemaran, dapat 

dilakukan dengan menggunakan metode role play sehingga 

menjadikan siswa lebih aktif. 
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